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A. Latar Belakang

Perkawinan yang menurut istilah dalam Islam dis€emikah”
adalah melakukan suatu akad atau perjanjian untakgikatkan diri
antara seorang laki-laki dan wanita untuk mengkatabiri antara seorang
laki-laki dan perempuan. Islam memberikan pandangang dalam
tentang pengaruh perkawinan dan kedudukannya dakmbentuk hidup
seseorang, rumah tangga dan ummat. Bukan hanyaasedgad, tetapi
juga miitsaag, atau ikatan yang meresap ke dalam jiwa dan sanubari
pertanggungjawaban untuk terus memelihara dan mefmmem’

Keharmonisan suatu pernikahan hanya bisa dibantgm kedua
pasangan dengan kepercayaan, saling menghormakiedatiaan. Namun
kehidupan tidak akan berjalan mulus seperti yanggiiikan setiap
pasangan pernikahan. Badai bisa terjadi kapanplamdbahtera rumah
tangga. Keretakan rumah tangga bisa terjadi kapenselisihan, masalah
ekonomi yang kian hari semakin sulit, pasangan ddegp kepada PIL
(pria idaman lain), WIL (wanita idaman lain) ataaligami.

Poligami merupakan satu persoalan klasik tetapalisesaktual

dalam kehidupan bermasyarakat, khususnya diskusgam. Poligami

! Titik Triwulan Tutik, S. H, Poligami perspektif perikatan nikah Telaah
Konstektual Menurut Hukum Islam dan UU Perkawinan No. 1 Tahun 1974, Jakarta: Prestasi
Pustaka Publisher, 20Q7h. 40



merupakan persoalan pelik yang dihadapi kaum waRitdigami bisa
menimpa siapa saja, guru, ibu rumah tangga, pejalat kiai, bahkan
artis pun tidak jarang yang tersangkut permasalahan

Di Indonesia persoalan perkawinan termasuk di dayanmasalah
poligami diatur secara formal dalam Undang-Undaongbr 1 tahun 1974
tentang Perkawinan dan peraturan PelaksanaanngandaP Nomor 9
Tahun 1975, serta Instruksi Presiden Nomor 1 Tah@f1 tentang
Kompilasi Hukum Islam (KHI). Khusus untuk Pegawasderi Sipil ada
aturan tersendiri yaitu PP No. 45 Tahun 1990. lrgfairUndang-Undang
tersebut merupakan upaya memposititkan hukum Istedam sistem
hukum nasional dan menjadikan Pengadilan Agama gsebastitusi
formal pelaksanaannya. Semua produk UU tersebua gekikatnya
merupakan upaya pembatasan poligami yang digalindar-nilai agama
Islam sebagai instrumen menciptakan relasi suarm jisang adil,
seimbang dengan prinsip kesetaraan.

Pada dasarnya dalam suatu perkawinan seorang aiigah
mempunyai seorang istri, dan seorang wanita hamy@hbmempunyai
seorang suami sebagaimana disebutkan dalam UULNiahun 1974
tentang perkawinan pasal 3 ayat 1. Dalam PP Nah@t1975 penjelasan
UU No. 1/1974 dinyatakan bahwa undang-undang inngagsut asas
monogami. Hanya saja apabila dikehendaki oleh yaagsangkutan,

karena hukum dan agama yang bersangkutan mengiznyka seorang



suami dapat beristri lebih dari satu apabila tefe@menuhi persyaratan
tertentu yang diputuskan oleh Pengadilan.

Dalam UU Perkawinan No 1 tahun 1974 dijelaskan lzalada
beberapa hal yang membolehkan suami untuk melakpégami, tetapi
dengan beberapa syarat yang harus dipenuhi tertittiblu. Dalam UU
tersebut dijelaskan bahwa Pengadilan hanya dapamberékan izin
kepada suami yang akan beristri lebih dari seoegrapila dikehendaki
oleh yang bersangkutan. Dalam hal ini suami yaramdleristri lebih dari
seorang juga wajib mengajukan permohonan kepadgaBian di daerah
tempat tinggalnya.

Poligami bukanlah hal yang mudah, ada banyak hag y@arus
dihadapi baik itu dari suami maupun istri. Bukamyekesiapan hati dan
batin, tetapi juga kesiapan materi bagi suami yaltan menanggung lebih
banyak kebutuhan keluarga yang bertambah. Makatdaebelum suami
mengajukan permohonan ijin poligami kepada Pengadilda beberapa
syarat yang harus dipenuhi terlebih dahulu, yaitanga persetujuan dari
istri, adanya kepastian bahwa suami mampu menjak@perluan-
keperluan hidup isteri-isteri dan anak-anak merelea adanya jaminan
bahwa suami akan berlaku adil terhadap isteritistiem anak-anak
mereka.

Dalam hal perijinan praktek poligami ini, pengadilpuga tidak

serta merta dapat memberikan ijin kepadi suami yamgngajukan

> UU Perkawinan No. 1 Tahun 1974, lihat Pasal 3 dyat



permohonan untuk beristri lebih dari seorang karedelam UU
Perkawinan No 1 tahun 1974 juga dicantumkan sysfatat apa saja yang
dapat diajukan suami terkait dengan ijin poligasidapun Pengadilan
hanya akan memberikan izin kepada suami yang akastib lebih dari
seorang apabila istri tidak dapat menjalankan ki&amanya sebagai
seorang istri, istri mendapat cacat badan ataugb@nyang tidak dapat
disembuhkan dan istri tidak dapat melahirkan ketand

Indonesia merupakan negara yang kaya akan budalga, dan
adat. Masing-masing daerah memiliki perbedaan, udmym dalam
melaksanakan perkawinan. Perkawinan adat menyertak&ran
leluhurnya yang keberadaannya menduduki peran aegar

Pembahasan perkawinan adat yang akan dibahas pemalah
dalam ajaran sedulur sikep pada masyarakat SamdnKbalah satunya
adalah larangan poligami. Hal ini menarik karenabeda dengan
peraturan Negara yang termaktub dalam Undang-unddegurut UU
Perkawinan No 1 tahun 1974 bahwa perkawinan bérsifanogami,
namun demikian beristri lebih dari satu orang dapbéenarkan asalkan
tidak bertentangan dengan hukum agama yang diaauBwgristri lebih
dari satu orang dapat dibenarkan asalkan dipeneibérapa alasan dan
syarat tertentfl. Oleh karena itu, maka penulis bermaksud mengadakan

penelitian secara ilmiah dengan topik permasaléaebut dalam sebuah

® Kompilasi Hukum Islam, lihat pasal 57
* Abdul Manan Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia, Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2008, h. 9



skripsi yang berjudul “ANALISIS LARANGAN POLIGAMI [ALAM

MASYARAKAT SAMIN KUDUS”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana prinsip perkawinan menurut masyarakairsudus?

2. Alasan-alasan apa yang membuat Poligami menjadiabelarangan

bagi mereka ?

3. Bagaimana landasan filosofis normatif larangan geofii dalam

masyarakat Samin Kudus?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui prinsip perkawinan larangan Paoligadalam
masyarakat Samin Kudus dalam menjalankan perkawinan

2. Untuk mengetahui alasan-alasan larangan poligafaimdanasyarakat
Samin Kudus.

3. Untuk mengetahui bagaimana landasan filosofis nofnt@arangan

poligami Masyarakat Samin Kudus.

D. Manfaat Penelitian

Penulis berharap Penelitian ini dapat memberikantrbousi yang

bermanfaat bagi semua pihak, yaitu antara lain:



1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasargetahuan
terhadap penulis dalam hal kajian hukum larangatiggoi dalam
masyarakat Samin Kudus
2. Bagi IAIN Walisongo
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan litaratrta referensi
yang dapat dijadikan informasi bagi mahasiswa yakgn meneliti
permasalahan serupa.
3. Bagi Pihak Lain
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan khaz&edmuan dan
referensi serta sumber informasi yang berkaitamaearangan poligami

dalam masyarakat Samin Kudus.

E. Telaah Pustaka

Terkait dengan pembahasan mengenai suku Saminuddyes
mengenai perkawinan, ada beberapa tulisan dalatulbéoku maupun
catatan ilmiah yang membahas mengenai hal tersaiatra lain :

Skripsi mahasiswi Universitas Muhammadiyah Malangjin
Rahmawati yang berjudul “Perubahan Sosial Pada &takat Samin
(Studi tentang Perubahan Sosial Masyarakat Samiair&le Modernisasi
di Desa  Margomulyo  Kecamatan Bojonegoro  Kabupaten

Bojonegoro)”.Dalam skripsi ini hanya menjelaskan ngenai sejarah



Samin dan perubahan sosial yang terjadi di dalammBgum ada
penjelasan yang mendetail tentang perkawinan diégepa.

Mohammad Rosyid, dosen STAIN Kudus menulis bukugyan
merupakan hasil penelitiannya yang berjudul “Ngai Peran Negara,
Potret Perkawinan Samin”. Dalam bukunya dijelaskasarbagai hal
mengenai suku Samin khususnya dalam pembahasaaw®eak. Dalam
bukunya juga dijelaskan bahwa dalam kepercayaagarasat Samin ada
beberapa hal yang menjadi larangan dalam perkawyatu perkawinan
sedarah, pernikahan sejenis (homoseks), dan béelstr dari satu. Dalam
bukunya dijelaskan bahwa hal tersebut dianggap aderigktor terjadi
konflik dalam keluarga.

Mohammad Rosyid juga menjelaskan dalam bukunya yaimgy
yang berjudul “Samin Kudus Bersahaja di tengah fiske Lokal”. Buku
tersebut menjelaskan bahwa masyarakat harus bamigositif terhadap
suku Samin ataupun masyarakat adat yang lain danberékan wacana
yang lebih dalam mengenai sejarah, budaya dansirddiam yang ada
pada masyarakat Samin.

Dari deskripsi di atas nampak jelas bahwa penelitié berbeda
dengan penelitian yang terdahulu, karena belum pdabahasan
mengenai larangan poligami dalam masyarakat Samgu& yang lebih

khusus.

F. Metode Penulisan Skrips



Pembahasan “Analis Larangan Poligami dalam Makgat®amin
Kudus” merupakan penelitian lapangan yang sifatgskriptif analisis,
dalam arti data yang berkaitan dengan permasalghag diteliti akan
dideskripsikan disertai analisa-analisa semaksmahgkin kemampuan
peneliti, sehingga diharapkan benar-benar valicapdeh langkah-langkah
kerja yang ditempuh adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Adapun penelitian yang digunakan adalah penellapangan
(field research) berupa observasi dan wawancara dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan tétigli ini
bertujuan untuk menggali dan membangun suatu pigip@sau
menjelaskan makna dibelik realita. Peneliti bekpiari realita atau
peristiva yang yang terjadi di lapangan. Penelitinn berupaya
memendang apa yang sedang terjadi dalam duniabtérsedan
melakukan temuan-temuan yang diperoleh di dalam@jeh karena
itu, apa yang dilakukan peneliti selama di lapangamasuk dalam
posisi yang berdasarkan kasus atau ideologi yanggamahkan
perhatian pada spesifikasi kasus-kasus terfentu.

2. Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumberkgm

data sebagai berikut:

® Burhan BuginMetode Penelitian Kualitatif, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2001, h.24



a. Data Primer

Data primer merupakan bahan hukum yang bersifat
Autoritatif, artinya bahan hukum yang mempunyai otoritas. Bahan
hukum primer disamping perundang-undangan yang mByad
otoritas adalah buku rujukan hasil peneliffiaddahan hukum primer
dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dengkoh masyarakat
Samin, dan pelaku pernikahan dalam masyarakat Safapun
hasil wawancara sebagaimana terlampir.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data-data yang berasal deng d&iedua
atau bukan data yang datang secara langsung, ndatardata ini
mendukung pembahasan dari penelitian’ illisamping dari data
tersebut antara lain adalah Undang-Undang yang measb
mengenai Perkawinan, buku hasil penelitian danbkiEggh yang

berkaitan dengan perkawinan dan poligami.

3. Metode Pengumpulan Data

a. Wawancara
Metode wawancara digunakan untuk memperoleh infsrma
tentang hal-hal yang tidak dapat diperoleh lewanhgpenatar.

Wawancara merupakan cara yang digunakan untuk nretape

6 peter Mahmud MarzukPendlitian Hukum, Jakarta: Prenada Media, 2005, h.142

7 SugionoMetode Penelitian Kualitatif dan R&D, Bandung, cet ke-4, 2008, h.225

8 Burhan As SofalMetode Penelitian Hukum, Jakarta: PT. Rineka Cipta cet ke-1,
1996, h.59
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keterangan secara lisan guna mencapai tujuan tieftédawancara
ini bertujuan untuk mengetahui fakta dan kondising/anyata
bagaimana yang terjadi dalam masyarakat Samin Kudus

Adapun jenis wawancara yang digunakan adaldérview
guide, yakni wawancara yang menggunakan panduan pokiobkpo
masalah yang diteliti. Dalam hal ini yang menjadervuewer adalah
salah satu tokoh dalam masyarakat Samin dan patakupe
perkawinan.
b. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah aktivitas peaoatat
fenomena yang dilakukan secara sistematis. Pengamdapat
dilakukan secara terlibat (partisipatif) ataupun npartisipatif.
Maksudnya, pengamatan terlibat merupakan jenis gmeatan yang
melibatkan peneliti dalam kegiatan orang yang mingasaran
penelitian, tanpa mengakibatkan perubahan padaatkegiatau
aktivitas yang bersangkutan dan tentu saja daldnmihgeneliti tidak
menutupi dirinya selaku peneliti. Untuk menyemplara aktivitas
pengamatan pasrtisipatif ini, peneliti harus meuatjikkegiatan
keseharian yang dilakukan informan dalam waktu etéu

memerhatikan apa yang terjadi, mendengar apa yiagakannya,

° Ibid, h.95
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mempertanyakan informasi yang menarik dan mempekgkumen
yang dipelajari*®
c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenéhiahal
atau variable yang berupa catatan, transkip bukat &abar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan selyada

4. Metode Analisis Data

Setelah semua data terkumpul, maka langkah sefgajut
adalah melakukan analisis data. Dalam skripsi irenytis
menggunakan deskriptif analisis, yakni suatu p&aalyang bertujuan
untuk menyorot objek penelitian secara utuh kemudigarik suatu
generalisa@i.2 Dengan menggunakan metode ini, penulis berusaha
menganalisa data-data dari hasil wawancara yardukian kepada

tokoh dalam masyarakat Samin dan para pelaku @draik

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk dapat memberikan gambaran secara luas darudadrkan
pembaca dalam memahami gambaran menyeluruh d@psiskri, maka
penulis memberikan penjelasan secara garis besatiayj@m skripsi ini

dibuat sistematika penulisan skripsi sebagai beriku

% Muhammad IdrusiMetode Penelitian 1lmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan
Kuantitatif, Jakarta : PT Gelora Aksara Pratama, 2009, h. 101

1 suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta : PT
Rineka Cipta, 2002, h.206

1250ejono Soekant®engantar Penelitian Hukum, Jakarta: Universitas Indonesia
(U.1.Press),1986, h.250
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BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini menggambarkan isi dan bentuk peaelitang
meliputi: latar belakang masalah, rumusan masatajuan penulisan
skripsi, telaah pustaka, metode penulisan skrigin sistematika
penulisan skripsi.
BAB 1| GAMBARAN UMUM TENTANG POLIGAMI

Dalam bab ini akan dibahas mengenai pengertianapankan,
pengertian poligami dan monogami, konsep poligaatam Islam, konsep
poligami menurut perundang-undangan, dan poligatand hukum adat.
BAB Il LARANGAN POLIGAMI DALAM MASYARAKAT SAMIN
KUDUS

Dalam bab ini memuat 3 pembahasan, yang pertamaenan
sekilas tentang komunitas sedulur sikep. Didalanakgn dibahas tentang
demografi Kabupaten Kudus, sosiokultur masyarakami® Kudus,
Perkawinan adat masyarakat Samin Kudus, sertagratap dan prosesi
perkawinan. Pembahasan yang kedua adalah mengensip darangan
poligami dalam masyarakat Samin, alasan-alasandarapoligami dalam
ajaran masyarakat Samin.
BAB IV ANALISIS LARANGAN POLIGAMI MENURUT
MASYARAKAT SAMIN KUDUS

Dalam bab ini akan dibahas mengenai sebuah kompantera
analisis hukum islam terhadap larangan poligami damnsip larangan

poligami dalam ajaran masyarakat sedulur sikep.
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BAB V PENUTUP

Dalam uraian ini sebagai capaian simpulan akhiri desil
penelitian yang benar, berkelanjutan, dan bisa ridipggungjawabkan
secara ilmiah-akademik. Pada bab penutup ini akaosan dengan;

kesimpulan, saran-saran, dan penutup yang relevan.



